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 Tujuan penulisan ini adalah untuk mendeskripsikan: 1) Tema dan konsep 
penciptaan lukisan yang terinspirasi dari pengalaman pribadi sehari-hari yang 
direpresentasi kedalam kehidupan astronot di luar angkasa, 2) Proses dan bentuk  
dalam lukisan yang terinspirasi pengalaman pribadi sehari-hari yang 
direpresentasi kedalam kehidupan astronot di luar angkasa. 
 Metode yang digunakan dalam penciptaan karya adalah: (a) Observasi, 
Observasi dilakukan untuk mengamati, mencari, dan mengetahui bagaimana 
wujud astronot dan bagaimana gambaran astronaut pada saat melakukan kegiatan 
di luar angkasa yang akan diinterpretasikan sebagai objek dalam lukisan. Ketika 
melakukan observasi, penulis menggunakan gambar, foto, video tentang astronot 
dari berbagai sumber seperti majalah, youtube, gambar di google dan film yang 
bertema astronot, (b) Eksperimentasi, Eksperimentasi dilakukan dengan membuat 
sketsa terlebih dahulu menggunakan pensil dan kertas sebanyak 10 sketsa untuk 
mendapatkan bentuk-bentuk dan komposisi yang akan dijadikan sketsa awal pada 
kanvas, (c) Visualisasi eksekusi, Merupakan tahap tindak lanjut memindahkan 
seketsa ke atas kanvas kemudian dilanjutkan dengan proses pewarnaan dengan 
teknik plakat, gradasi, arsir  pada objek dan finising melakukan pengecekan pada 
lukisan dan membersikan lukisan dari debu.         
 Setelah metode-metode dilakukan menghasilkan 10 karya, dengan 
berbagai ukuran antara lain:  
Menyiram Bunga (140x85cm), Berenang (125x85cm), Melamun (125x85cm), 
Romantika (125x85cm), Rekreasi (125x85cm), Religion (125x85cm), Penyesalan 







A. Latar Belakang Penciptaan   
 Astronaut adalah seorang yang dididik dan menjalani latian untuk terbang 
ke luar angkasa menggunakan pesawat luar angka. astronaut juga dilengkapi 
dengan seragam yang tebal agar dapat beradaptasi diluar angkasa, hlem kusus 
untuk melindungi dari radiasi sinar matahari namun didesain tetap dapat melihat 
dengan jelas, sarung tangan dan sepatu boot agar dapat bergarak dengan mudah 
di luar angkasa, serta tas di punggung yang berisi perangkat primeri life-support 
dan radio komunikasi. 
 Dalam majalah dan film yang menghadirkan cerita-cerita astronot, seperti 
halnya pada cerita yang mengangkat kisah astronot yang melakukan perjalanan 
menuju luar angkasa. Beberapa filmyang mengisahkan tentang astronot 
diantaranyafilm ALIEN, MISSION TO MARS, WALL-E, ARMAGEDDON, 
SOLARIS.  Film tentang astronaut selalu menyuguhkan bagaiman wujud baju 
astronaut dan pelengkapan-perlengkapan yang digunakan, bagaimana astronaut 
bisa menuju keluar angkasa, bagaimana astronot melayang-layang di luar angkasa,  
bagaimana astronaut menjelajahi luar angkasa, bagaimana astronaut melakukan 
aktivitas di luarangkasa dan bertahan hidup di sana. Dalam filem tentang 
astronaut juga menyuguhkan keindahan luar angkasa yang sangat luas dan tidak 
berujung,  indahnya bumi terlihat dari luar angkasa, indahnya tatanan bintang 
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yang takberaturan tapi terlihat harmoni, melihatkan benda-benda luarangkasa 
seperti asteroid, planet, comet dan lain-lain. 
 Baju astronot memiliki bentuk yang sangat unik seperti balon dan sangat 
berat saat di pakai di bumi tapi saat di luar angkasa baju astronot sangat ringan 
dan lentur. Baju yang dikenakan astronot juga awalnya menggunakan warna 
oranye tetapi sekarang sudah menggunakan warna putih karena warna putih bisa 
memantulkan radiasi yang sangat berbahaya bagi tubuh manusia. Jadi baju 
astronot sangat penting bagi manusia yang akan pergi keluar angkasa tanpa baju 
astronot manusia tidak akan bisa hidup di luar angkasa karena akan terkena 
bahaya sinar radiasi. Dari kekaguman terhadap astronot dan terciptanya baju 
astronot untuk melindungi manusia agar dapat hidup di luar angkasa, maka 
timbul rasa keinginan untuk melakukan kehidupan di luar angkasa, karena 
penulis merasa bumi sudah tidak nyaman untuk ditempati. Sehingga penulis 
berimajinasi untuk melakukan aktivitas astronot di luar angkasa seperti kehidupat 
sehari-hari dibumi. 
Hal ini yang memicu saya untuk mengankatnya menjadi lukisan. 
B. Batasan Masalah 
Berdasarkan masalah diatas, maka masalah dibatasi pada aktifitas kehidupan 
astronot di luar angkasa sebagai tema penciptaan lukisan yang kemudian 






C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka permasalahan dalam 
penciptaan ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana tema dan konsep penciptaan lukisan yang terinspirasi dari  dari 
pengalaman pribadi sehari-hari yang direpresentasi menjadi kehidupan 
astronot di luar angkasa ? 
2. Bagaimana proses dan bentuk dalam lukisan yang terinspirasi dari 
pengalaman pribadi sehiri-hari yang direpresentasi menjadi kehidupan 
astronot di luar angkasa. 
D. Tujuan Penciptaan 
Sejalan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penciptaan lukisan 
antara lain : 
1. Mendeskripsikan konsep dan tema penciptaan lukisan yang terinspirasi dari 
pengalaman pribadi sehiri-hari yang direpresentasi menjadi kehidupan 
astronot di luar angkasa. 
2. Mendeskripsikan proses dan bentuk penciptaan lukisan yang terinspirasi dari 
pengalaman pribadi sehiri-hari yang direpresentasi menjadi kehidupan 
astronot di luar angkasa.  
 
E. Manfaat Penciptaan 
Melalui lukisan-lukisan representatif tentang objek astronot, dapat diambil 
beberapa manfaat di antaranya sebagai berikut: 
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1. Secara pribadi menjadi pengalaman dalam praktik maupun teori melukis 
serta mengetahui selintas kehidupan astronot. 
2. Dapat menambah keanekaragaman gaya maupun bentuk lukisan di jurusan 
Seni Rupa UNY. 
3. Dapat menjadi tolak ukur kemampuan penulis atau pencipta lukisan yang 
bertema kehidupan astronot sehinga menjadi modal awal untuk 













KAJIAN SUMBER DAN METODE PENCIPTAAN 
 
 
A. Tinjauan Seni Lukis 
Seni lukis merupakan salah satu cabang seni rupa yang termasuk dalam seni 
murni (fine art). Seni lukis dapat dikatakan sebagai suatu ungkapan pengalaman 
estetik seseorang yang dituangkan dalam bidang dua dimensi (dua matra), dengan 
menggunakan medium rupa, yaitu garis, warna, tekstur, shape dan sebagainya. 
Medium rupa dapat dijangkau melalui berbagai macam jenis material seperti tinta, 
cat/pigmen, tanah liat, semen dan berbagai aplikasi yang memberi kemungkinan 
untuk mewujudkan medium rupa (Dharsono Sony Kartika: 2004). 
Menurut Gie (2004: 97) mendefinisikan “seni lukis sebagai hasil karya dua 
dimensional yang memiliki unsur warna, garis, ruang, cahaya, bayangan, tekstur, 
makna, tema, dan lambang” Sedangkan menurut Mikke Susanto (2011: 241), seni 
lukis merupakan “bahasa ungkap dari pengalaman artistik maupun ideologis yang 
menggunakan warna dan garis, guna mengungkapkan perasaan, mengekspresikan 
emosi, gerak, ilusi maupun ilustrasi dari kondisi subjektif seseorang”.  
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa seni lukis merupakan 
bagian dari seni rupa murni yang berupa perwujudan hasil ungkapan subyektif 
dari pengalam artistik penciptanya lama bentuk karya dua dimensi dengan 
beberapa unsur pembentuknya. Pada umumnya karya seni lukis dibuat di atas 
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kanvas dengan media cat minyak, cat akrilik, atau media lainnya seiring dengan 
perkembangan seni lukis yang tidak terikat dengan batasan-batasan tertentu. 
 
B. STRUKTUR SENI LUKIS 
 Seni lukis merupakan perpaduan antara faktor Ideoplastis dengan 
Fisikoplastis. Hal ini sangat penting karena kedua faktor tersebut saling 
menunjang, jika salah satu tidak ada maka karya lukis hanya sebagai hiasan 
dinding tampa makna. 
 Untuk itu di bawah ini disajikan satu table yang menggambarkan betapa 
eratnya kedua faktor, sebagai berikut. 
STRUKTUR SENI LUKIS 
Faktor Ideoplastis Faktor Fisikoplastis 
Ide (gagasan), Konsep, Teman, 
Imajinasi 
a.   Unsur-unsur Visual : 
Titik, Garis, Bidang, Warna, 
Gelap Terang, Bentuk, Ruang. 
b.   Pengorganisaian Unsur Visual: 
Kesatuan, Keseimbangan, 
Irama, Harmoni, Proporsi, 
Variasi, Aksentuasi, Dominasi, 
Repetisi. 
c.   Alat dan Bahan : 
1. Alat : Kuas, Staples Tembak, 
Gelas Plastik, Kain Lap, Pensil, 
Ballpoint. 
2. Bahan : Kanvas, Cat, Air. 
d.  Teknik : 
1. Teknik Basah : Opak, Plakat 









1. Unsur Ideoplastis 
a. Konsep 
Dalam penciptaan karya gambar ilustrasi ini tentunya terdapat konsep atau 
dasar pemikiran yang sangat penting. Konsep pada umumnya dapat datang 
sebelum atau bersamaan. Konsep juga bisa berperan sebagai pembatas berpikir 
kreator maupun penikmat seni. Berikut pembahasan mengenai pengertian konsep.  
Mikke Susanto (2011:227), mengatakan bahwa :  
konsep merupakan pokok pertama atau utama yang mendasari keseluruhan 
pemikiran. Konsep biasanya hanya ada dalam pikiran atau kadang-kadang 
tertulis dengan singkat. Dalam penyusunan Ilmu Pengetahuan diperlukan 
kemampuan menyusun konsep-konsep dasar yang dapat diuraikan terus menerus. 
Pembentukan konsep merupakan konkretisasi indera, yaitu suatu proses pelik 
yang mencakup penerapan metode. 
 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa konsep dalam penciptaan karya 
lukisan penulis adalah pengalaman kegiatan sehari-hari yang direpresentasi ke 
dalam kehidupan astronot di luar angkasa. 
b. Tema (Subject Matter) 
Tema adalah unsur yang sangat penting yang juga menjadi dasar dari setiap 
penciptaan lukisan. Dalam sebuah karya seni hampir dapat dipastikan adanya 
tema, yaitu inti persoalan yang dihasilkan sebagai akibat adanya persoalan objek. 
Menurut Dharsono (2007:31), subject matter atau tema pokok ialah “rangsang 
cipta seniman dalam usahanya untuk menciptakan bentuk-bentuk yang 
menyenangkan”. Bentuk Menyenangkan adalah bentuk yang dapat memberikan 
konsumsi batin manusia secara utuh, dan perasaan keindahan kita dapat 




Kemudian, menurut Mikke Susanto (2011:385), subject matter atau tema 
pokok adalah “objek-objek atau ide-ide yang dipakai dalam berkarya atau ada 
dalam sebuah karya seni”. 
Jadi, dalam penciptaan lukisan ini tema yang dimaksud adalah pengalaman 
kehidupan sehari-hari yang direpresentasikan ke dalam kehidupan astronot di luar 
angkasa. Penulis mengambarkan pengalam dan kegiatan sehari-harinya di bumi 
yang diimajinasikan dengan wujud kegiaatn astronot di luar angkasa. Gambaran-
gambaran yang diciptakan dalam mewakili kehidupan sehari-hari penulis dengan 
objek astronot yang dideformasi dengan benda-benda lain dan suasana luar 
angkasa sebagai latar belakangnya. 
c. Ide 
Merupakan kegiatan awal pokok seseorang untuk menciptakan suatu karya 
rancangan yang tersusun dalam pikiran. Menurut Mikke Susanto (2011: 187) ide 
pokok isi yang dibicarakan oleh perupa melalui karya-karyanya. Idea atau pokok 
isi merupakan sesuatu yang hendak diketengarahkan. Dalam hal ini banyak hal 
yang dapat dipakai sebagai ide, pada umumnya mencakup (benda, alam, peristiwa, 
sejarah,  pengalaman pribadi dan kajian).  
d. Imajinasi 
Kekuatan suatu gambaran angan-angan yang dihasilkan oleh otak seseorang 
untuk menghasilkan sesuatu dari sebelumya, atau daya pikir untuk 
membayangkan (dalam angan-angan) atau menciptakan gambaran (lukisan, 
karangan, dan sebagainya) kejadian berdasarkan kenyataan atau pengalaman 
seseorang. Dipertegas oleh Mikke Susanto (2011: 190)  
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Imajinasi adalah daya pikir untuk membayangkan atau mengangan-angan 
atau menciptakan gambar-gambar kejadian berdasarkan pikiran dan pengalaman 
seseorang. Imajinasi terpaut erat dengan proses kreatif, serta berfungsi untuk 
mengabungkan berbagai serpihan informasi yang didapat dari bagian-bagian 
indera menjadi suatu gambaran utuh dan lengkap. 
 
2. Faktor Fisikoplastis Dalam Seni Lukis 
a. Unsur – Unsur Visual 
1) Titik 
Unsur titik terkadang sulit untuk dinyatakan atau dilihat dalam sebuah lukisan. 
Namun, pada dasarnya titik hampir selalu ada dalam setiap lukisan. Titik atau 
point, merupakan unsur rupa terkecil yang terlihat oleh mata. Titik diyakini pula 
sebagai unsur yang menggabungkan elemen-elemen rupa menjadi garis atau 
bentuk (Mikke Susanto, 2011: 402). Pada karya penulis titik yang tampak juga 
berupa titik yang dihasilkan oleh cat sebagai upaya untuk mencapai detail dari 
karakter objek-objek tertentu yang digambarkan agar kesan cahaya lebih terlihat 
atau tampak. 
2) Garis 
Garis merupakan unsur rupa yang paling elementer di bidang seni rupa dan 
sangat penting dalam tersusunnya sebuah bentuk lukisan. Garis dapat berupa 
goresan yang memiliki arah serta mewakili emosi tertentu. Menurut Mikke 
Susanto (2011: 148) garis memiliki dimensi memanjang dan punya arah, bisa 
pendek; panjang; halus; tebal; berombak; melengkung; lurus, vertical, horizontal, 
miring, patah-patah dan lain-lain. Garis dapat pula membentuk berbagai karakter 
dan watak pembuatnya. Oleh sebab itu,  garis pada sebuah karya rupa bukan 
hanya saja sebagai garis namun dapat dijadikan sebagai kesan gerak, ide, simbol, 
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emosi yang diungkapkan lewat garis, atau lebih tepat disebut goresan. Goresan 
atau garis yang dibuat oleh seorang seniman akan memberikan kesan psikologis 
yang berbeda pada setiap garis yang dihadirkan (Dharsono 2004: 40). 
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
garis adalah goresan, guratan atau coretan yang mengandung simbol emosi atau 
arti untuk membentuk objek. Dalam lukisan penulis, garis yang ditimbulkan 
merupakan sebuah goresan cat dari kuas dan tinta ballpoint di atas kanvas 
3) Bidang 
Bidang atau shape adalah area. Bidang tebentuk karena ada dua atau lebih garis 
yang bertemu (bukan berhimpitan). Dengan kata lain, bidang adalah sebuah area 
yang dibatasi oleh garis, baik oleh formal maupun oleh garis yang sifatnya ilusif, 
ekspresif atau sugestif (Mikke Susanto 2011: 55). 
 Menurut Dharsono (2004:40),  shape adalah suatu bidang kecil yang terjadi 
karena dibatasi oleh sebuah kontur (garis) dan atau dibatasi oleh adanya warna 
yang berbeda atau oleh gelap terang pada arsiran atau adanya tekstur. Pengertian 
bidang dapat dibagi menjadi dua yaitu: bidang yang menyerupai bentuk alam atau 
figur, dan bidang yang sama sekali tidak menyerupai bentuk alam  atau non figur. 
Dalam lukisan bidang digunakan sebagai simbol perasaan dalam menggambarkan 
objek hasil subject matter, maka bidang yang ditampilkan terkadang mengalami 
perubahan sesuai dengan gaya dan cara pengungkapan pribadi pelukis, (Dharsono 
Sony Kartika, 2004: 41). 
 Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa bidang merupakan 
elemen yang terbentuk oleh warna atau garis yang membatasinya. Bidang dapat 
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berbentuk alam atau figur dan juga tidak berbentuk atau non figur, yang mana 
digunakan sebagai simbol dalam mengungkapkan perasaan pribadi perupa. 
4) Warna 
Warna merupakan salah satu unsur penting dalam proses penciptaan lukisan, 
Hal ini dapat dikaitkan dengan upaya menyatakan gerak, jarak, tegangan (tension) 
deskripsi alam, ruangan, bentuk dan masih banyak lagi. Warna sebagai salah satu 
elemen atau medium seni rupa, merupakan unsur susun  yang sangat penting, baik 
dibidang seni murni maupun seni terapan. Bahkan lebih jauh dari itu warna sangat 
berperan dalam segala aspek kehidupan manusia” (Dharsono, 2007:76). 
Menurut Mikke Susanto (2011:433), warna subtraktif adalah “warna yang 
berasal dari pigmen”. Pendapat lain dikemukakan Sidik, F & Aming, P (1979:7) 
warna adalah “kesan yang ditimbulkan oleh cahaya pada mata”. Warna juga dapat 
digunakan tidak hanya demi bentuk tapi demi warna itu sendiri, untuk 
mengungkap kemungkinan-kemungkinan keindahanya serta digunakan untuk 
berbagai pengekspresian rasa secara psikologis. 
Berdasarkan beberapa definisi diatas, warna merupakan pigmen yang 
dipantulkan cahaya dari suatu benda yang diterima indera penglihatan manusia. 
5) Gelap Terang (Value) 
Value adalah unsur seni lukis yang memberikan kesan gelap terangnya warna 
dalam suatu lukisan. Menurut Mikke Susanto (2011: 418), menyatakan bahwa 
value adalah: 
  Kesan atau tingkat gelap terangnya warna. Ada banyak tingkatan dari 
terang ke gelap dari mulai putih hingga hitam, misalnya mulai dari white – high 
light – light – low light – middle – high dark – low dark – dark – black. Value 
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yang berada di atas middle disebut high value, sedangkan yang berada di bawah 
middle disebut low value.  
 Kemudian value yang lebih terang daripada warna normal disebut tint, 
sedang yang lebih gelap dari warna normal  disebut shade. Close value adalah 
value yang berdekatan atau hampir bersamaan, akan memberikan kesan lembut 
dan terang, sebaliknya yang memberi kesan keras dan bergejolak disebut contrast 
value.  
Sedangkan menurut Dharsono (2004: 58)  
   Value adalah warna-warna yang memberi kesan gelap terang atau gejala 
warna dalam perbandingan hitam dan putih. Apabila suatu warna ditambah 
dengan warna putih akan tinggi valuenya dan apabila ditambah hitam akan 
lemah valuenya. 
 
Dapat disimpulkan bahwa gelap terang atau value dalam karya seni rupa adalah 
elemen yang memberikan kesan tingkat gelap terang warna yang dibuat oleh 
perupa pada suatu lukisan. Dalam proses melukis value dapat dilakukan dengan 
berbagai campuran warna mulai dari gelap ke terang atau terang ke gelap. 
6) Bentuk 
Shape atau bentuk adalah suatu bidang kecil yang terjadi karena dibatasi oleh 
sebuah kontur (garis) dan atau dibatasi oleh adanya warna yang berbeda atau oleh 
gelap terang pada arsiran atau karena adanya tekstur (Dharsono, 2007:37). Di 
dalam karya seni, shape digunakan sebagai simbol perasaan seniman didalam 
menggambarkan objek hasil subject matter, maka tidaklah mengherankan apabila 
seseorang kurang dapat menangkap atau mengetahui secara pasti tentang objek 
hasil pengolahanya. Karena kadang-kadang Shape (bentuk) tersebut mengalami 
beberapa perubahan di dalam penampilanya (transformasi) yang sesuai dengan 
gaya dan cara mengungkapkan secara pribadi seorang seniman. 
Bentuk juga seringkali didefinisikan dengan arti yang sederhana. Dalam hal ini 
Mikke Susanto (2011:54), mendefinisikan “bentuk sebagai rupa atau wujud yang 
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berkaitan dengan matra yang ada”. Dalam hal ini bentuk menurut Mikke Susanto 
dipersepsikan dengan unsur-unsur rupa yang tampak secara visual. 
Jadi, bentuk dalam lukisan penulis merupakan sebuah bentuk objek yang 
terbentuk oleh garis dan batas perbedaan warna yang melalui proses 
penyederhanaan. Misal, bentuk-bentuk objek  pohon, perabot rumah tangga, 
hewan,dan rumah . 
7) Ruang  
Ruang merupakan istilah yang dikaitkan dengan bidang dan keluasan, yang 
kemudian muncul istilah dwimatra dan trimatra. Dalam seni rupa orang sering 
mengaitkan ruang adalah bidang yang memiliki batas atau limit, walaupun 
kadang-kadang ruang bersifat tidak terbatas dan tidak terjamah. Ruang juga dapat 
diartikan secara fisik adalah rongga yang berbatas maupun yang tidak berbatas. 
Sehingga pada suatu waktu, dalam hal berkarya seni, ruang tidak lagi dianggap 
memiliki batas secara fisik. Ruang dalam seni rupa dibagi dua macam yaitu: ruang 
nyata dan ruang semu. Ruang nyata adalah bentuk ruang yang dapat dibuktikan 
dengan indra peraba, sedangkan ruang semu adalah kesan bentuk atau kedalaman 
yang diciptakan dalam bidang dua dimensi (Mikke Susanto, 2011: 338). 
 Dapat disimpulkan bahwa ruang merupakan elemen seni rupa yang memiliki 
volume atau mempunyai batasan limit, walaupun terkadang ruang bersifat tidak 
terbatas. Ruang pada karya seni lukis mampu memberikan perasaan kedalaman. 





b. Pengorganisaian Unsur Visual / Prinsip-Prinsip Seni 
Penyusunan elemen seni disebut juga sebagai prinsip-prinsip desain. 
Selanjutnya menurut Dharsono (2004: 36), dalam penyusunan elemen-elemen 
rupa menjadi bentuk karya seni dibutuhkan pengaturan atau disebut juga 
komposisi dari bentuk-bentuk menjadi satu susunan yang baik. Ada beberapa 
prinsip-prinsip dasar seni rupa yang digunakan untuk menyusun komposisi, yaitu: 
1) Kesatuan (unity) 
Kesatuan merupakan salah satu prinsip dasar tata rupa yang sangat penting. 
Jika salah satu atau unsur rupa mempunyai hubungan (warna, raut, arah, dll), 
maka kesatuan telah tercapai. Menurut Dharsono (2007:83), “Kesatuan adalah 
kohesi, konsistensi, ketunggalan atau keutuhan, yang merupakan isi pokok dari 
komposisi”. Mikke Susanto (2011: 416) menyatakan bahwa unity adalah 
 Kesatuan merupakan salah satu unsur dan pedoman dalam berkarya seni 
(azas-azas desain). Unity merupakan kesatuan yang diciptakan lewat sub-azaz 
dominasi dan subdominasi (yang utama dan kurang utama) dan komponen 
dalam suatu komposisi karya seni. 
 
Jadi, kesatuan merupakan keutuhan secara menyeluruh dalam komposisi yang 
memberikan kesan tanggapan terhadap setiap unsur pendukung menjadi sesuatu 
yang satu padu. Dengan kata lain karya yang memiliki kesatuan yang baik setiap 
unsur akan mewakili sifat unsur secara keseluruhan. Kemudian kesatuan 
merupakan salah satu pedoman pokok dalam berkarya seni. 
2) Keseimbangan  
Kesamaan bobot dan unsur-unsurnya. Secara wujud dan jumlahnya mungkin 
tidak sama tapi nilainya dapat seimbang. Menurut Mikke Susanto (2011:46) 
“keseimbangan, persesuaian materi-materi dari ukuran berat dan memberi tekanan 
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pada stabilitas suatu komposisi karya seni”. Sedangkan menurut Dharsono (2004: 
45-46), pemaknaan tentang keseimbangan sebagai berikut, 
Ada dua macam keseimbangan yang dapat dilakukan dalam penyusunan 
bentuk, yaitu keseimbangan formal (keseimbangan simetris) dan keseinbangan 
informal (keseimbangan asimetris). Keseimbangan formal yaitu keseimbangan 
yang diperoleh dengan menyusun elemen-elemen yang sejenis dengan jarak 
yang sama terhadap salah satu titik pusat yang imajiner.  
Keseimbangan informal yaitu keseimbangan yang diperoleh dengan 
menggunakan prinsip susunan ketidaksamaan atau kontras dan selalu 
asimetris. 
 
 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa keseimbangan dapat disusun 
secara simetris atau menyusun elemen-elemen yang sejenis dengan jarak yang 
sama terhadap salah satu titik pusat yang imajiner, sedangkan asimetris yaitu 
keseimbangan yang diperoleh dengan menggunakan prinsip susunan 
ketidaksamaan atau kontras. 
3)  Irama (rhythm) 
Ritme atau irama dalam seni rupa menyangkut persoalan warna, komposisi, 
garis, maupun yang lainnya. Menurut E. B. Feldman seperti yang di kutip Mikke 
Susanto (2011: 334), ritme atau rhythm adalah urutan atau pengulangan yang 
teratur dari sebuah elemen atau unsur-unsur dalam karya lainnya. 
Dapat disimpulkan bahwa ritme merupakan prinsip penyusunan elemen karya 
seni rupa yang berupa pengulangan yang teratur dari sebuah elemen dan unsur-
unsur pada bentuk atau pola yang sama dalam karya seni. 
4) Harmoni  
Prinsip ini timbul karena ada kesamaan, kesesuaian dan tidak adanya 
pertentangan. Harmoni atau keselarasan adalah kesan kesesuaian antara unsur 
yang satu dengan unsur yang lain dalam satu kesatuan susunan. Menurut 
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Dharsono (2007:43), “harmoni atau selaras merupakan paduan unsur-unsur yang 
berbeda dekat”. Jika unsur-unsur estetika dipadu secara berdampingan maka akan 
timbul kombinasi tertentu dan timbul keselarasan. 
Sedangkan menurut Mikke Susanto (2011:175), “harmoni adalah tatanan atau 
proporsi yang dianggap seimbang dan memiliki keselarasan. Juga merujuk pada 
pembedanya guna ide-ide dan potensi-potensi bahan dan teknik tertentu dengan 
berpedoman pada aturan-aturan ideal”. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, harmoni adalah kesesuaian antara 
unsur-unsur dalam satu komposisi. Kesesuaian atau keselarasan itu didapat oleh 
perbedaan yang dekat oleh setiap unsur yang terpadu secara berdampingan dalam 
kombinasi tertentu. 
5) Proporsi (Ukuran Perbandingan) 
Proporsi merupakan perbandingan antara bagian-bagian dalam satu bentuk 
yang serasi. Proporsi berhubungan erat dengan keseimbangan, ritme, dan kesatuan. 
Keragaman proporsi pada sebuah karya maka akan terlihat lebih dinamis, kreatif 
dan juga alternatif. Menurut Mikke Susanto (2011:320), “proporsi merupakan 
hubungan ukuran antar bagian dan bagian, serta bagian dan 
kesatuan/keseluruhannya. Selain itu proporsi berhubungan erat dengan 
keseimbangan (balance), irama (repetisi), harmoni, dan kesatuan (unity)”. 
Sedangkan Dharsono (2007:87), menjelaskan bahwa “proporsi dan skala 
mengacu kapada hubungan antara bagian dari suatu desain dan bagian antara 




6) Variasi  
Variasi secara etimologis berarti penganekaragaman atau serba beraneka 
macam sebagai usaha untuk menawarkan alternatif baru yang tidak mapan serta 
memiliki perbedaan (Mikke Susanto, 2011: 320). Berdasar uraian diatas apat 
disimpulkan bahwa variasi dalam prinsip penyusunan elemen karya seni rupa 
dapat diartikan sebagai penganekaragaman agar terkesan lain daripada yang biasa 
(bentuk, tindakan, dan lain-lain) yang disengaja atau hanya sebagai 
selingan.Variasi dapat berupa  kombinasi berbagai macam bentuk, warna, tekstur, 
serta gelap-terang. Variasi juga mampu menambah daya tarik pada keseluruhan 
bentuk atau komposisi.    
7) Aksentuasi (emphasis) 
Desain yang baik mempunyai titik berat untuk menarik perhatian (center of 
interest). Ada berbagai cara untuk menarik perhatian kepada titik berat tersebut, 
yaitu dicapai dengan perulangan ukuran serta kontras antara tekstur, nada warna, 
garis, ruang, bentuk atau motif. Susunan beberapa unsur visual atau penggunaan 
ruang dan cahaya bisa menghasilkan titik perhatian pada fokus tertentu. 
Aksentuasi melalui ukuran, suatu unsur bentuk yang lebih besar akan tampak 
menarik perhatian karena besarnya. Akan tetapi ukuran dari benda yang menjadi 
titik pusat perhatian harus sesuai antara perbandingan dimensi terhadap ruang 
tersebut (Dharsono 2004: 63).  
Berdasar uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aksentuasi dalam prinsip 
penyusunan elemen karya seni rupa dapat berupa perulangan ukuran serta kontras 
antara tekstur, nada warna, garis, ruang, bentuk atau motif pada suatu lukisan. 
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8) Dominasi  
Dalam dunia seni rupa dominasi sering juga disebut Center of Interest, Focal 
Point dan Eye Catcher. Menurut Mikke Susanto (2011: 109) dominasi merupakan 
bagian dari satu komposisi yang ditekankan, telah menjadi beban visual terbesar, 
paling utama, tangguh, atau mempunyai banyak pengaruh. Sebuah warna tertentu 
dapat menjadi dominan, dan demikian juga suatu obyek, garis, bentuk, atau 
tekstur. 
Berdasar uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dominasi dalam prinsip 
penyusunan elemen karya seni rupa merupakan bagian komposisi yang 
ditekankan, paling utama, atau tangguh.Dominasi dalam sebuah lukisan dapat 
menyertakan warna, objek, garis, bentuk, atau tekstur. 
9)  Repetisi  
Semua unsur dalam kesenian memungkinkan adanya repetisi. Repetisi dalam 
penciptaan karya seni lukis dapat dihadirkan seniman sebagai bentuk penekanan 
terhadap objek lukis, maupun untuk menciptakan kesan irama dalam lukisannya. 
Berikut pendapat Mikke Susanto (2012: 332) mengenai repetisi, menyatakan 
bahwa repetisi merupakan pengulangan bentuk-bentuk, teknik atau objek dalam 
karya seni. Sedangkan menurut pendapat Sony Kartika (2004: 57) mengenai 
repetisi, menyatakan bahwa repetisi merupakan pengulangan unsur-unsur 
pendukung karya seni. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa repetisi 
merupakan pengulangan unsur-unsur pendukung karya seni, seperti pengulangan 
bentuk-bentuk, teknik atau objek yang ada dalam sebuah karya seni. Dalam hal ini 
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penulis banyak menampilkan pengulangan berupa pengulangan figur astronot, 
tumbuhan dan bintang.  
 
c.Alat dan Bahan 
1) Alat 
     Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001), alat adalah benda yang 
dipakai untuk mengerjakan sesuatu. Dalam berkarya seni lukis, alat disebut juga 
media (sesuatu yang dapat membuat tanda goresan), dapat berupa kuas, pensil, 
penghapus, ballpoint, palet, pisau palet, dan lain sebagainya. Dalam karya lukis 
ini penulis menggunakan alat sebagai berikut :  
a) Kuas 
     Kuas yang digunakan adalah kuas dengan berbagai ukuran, mulai ukuran 0,1 
sampai 20, kuas ukuran kecil untuk pendetailan, dan untuk arsiran, ukuran sedang 
untuk bagian pembentukan dasar objek, sedangkan kuas ukuran besar untuk 
penggarapan background. Bentuk dan ukuran kuas akan sangat mempengaruhi 
hasil goresan warna pada objek. Penulis menggunakan ukuran kuas serta bentuk 
kuas yang berbeda pada masing-masing objek lukisannya untuk menghasilkan 
teknik pewarnaan yang diinginkan oleh penulis. 
b) Staples Tembak 
      Staples merupakan alat yang digunakan dalam proses penciptaan lukisan. 
Staples yang digunakan adalah staples tembak. Steples tembak ini memiliki 
ukuran yang cukup besar karena disesuaikan dengan fungsinya dalam proses 
penciptaan lukisan. Steples tembak memiliki fungsi atau kegunaan untuk 
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memasang kanvas pada span ram. Staples tembak sangat dibutuhkan karena 
kanvas yang digunakan adalah kanvas yang belum dalam keadaan terpasang pada 
sepan ram. Penulis menggunakan steples tembak berjenis KANGARO TS-13HC 
yang memiliki ukuran  Staples 13mm sehingga akan membuat kanvas terpasang 
pada span ram dengan kencang dan rapi sesuai dengan apa yang diinginkan oleh 
penulis.  
c) Gelas Plastik 
      Gelas plastik untuk tempat cat dan menyampur cat. Alat ini digunakan ketika 
penulis membutuhkan cat dengan porsi yang lebih banyak untuk pewarnaan objek 
maupun pewarnaan pada background lukisan. Biasanya setelah digunakan gelas 
plastik yang sudah berisi cat itu ditutup dengan plastik supaya cat yang ada 
didalamnya tidak kering dan bisa digunakan lagi. Selain itu, alat ini juga 
digunakan untuk tempat air mencuci kuas yang setelah digunakan oleh penulis. 
 
d) Kain Lap    
       Kain lap merupakan perangkat yang tidak bisa ditinggalkan selama proses 
melukis. Kain lap adalah alat yang cukup penting dalam proses selama melukis. 
Kain lap digunakan untuk membersihkan sisa-sisa cat yang masing menempel 
pada kuas. Sisa-sisa cat yang menempel pada kuas apabila dibiarkan atau tidak 
dilap akan beresiko mengganggu saat menggunakan warna yang baru dalam 
proses pewarnaan lukisan.Warna cat baru yang ada pada kuas bisa tercampur 
dengan warna cat yang menempel sebelumnya pada kuas tersebut. Hasil dari 
21 
 
percampuran warna cat yang baru dengan warna-warna cat yang menempel 
sebelumnya pada kuas tentunya akan memberikan hasil warna yang berbeda dari 
yang diinginkan oleh penulis. Hal tersebut tentunya menjadikan lap menjadi alat 
yang sangat penting dalam proses pembuatan atau penciptaan sebuah lukisan. 
e) Pensil 
      Pensil adalah kebutuhan alat penting yang digunakan penulis dalam proses 
penciptaan lukisan. pensil digunakan untuk membuat sketsa pada kertas yang 
nantinya ditebalkan dengan ballpoint dan digunakan untuk memindahkan sketsa 
pada kanvas yang nantinya ditebalkan dengan cat yang lebih encer. Pensil yang 
digunakan penulis berjenis pensil HB dan pensil Mekanik. 
f) Ballpoint 
      Ballpoint adalah alat yang digunakan penulis dalam pembuatan sketsa. Setelah 
sketsa selesai dibuat dengan menggunakan pensil, sketsa di tebalkan dengan 
bolpoint. Selain itu, bolpoint di gunakan untuk membuat arsir pada lukisan 
dikanvas.  
2)  Bahan 
Bahan – bahan yang digunakan dalam proses pada penciptaan karya lukisan 
penulis meliputi: 
a) Kanvas  
      Kain kanvas yang digunakan adalah kanvas mentah yang berserat halus. Kain 
kanvas dibentangkan di atas spanram yang terbuat dari kayu pinus, dan jati, 
22 
 
kemudian kain kanvas diberi lapisan pertama dengan zinc white dan lem kayu lalu 
diberi lapisan dengan cat tembok mowilex yang diencerkan dengan pelarut berupa 
air, lapisan dapat dilakukan tiga sampai empat lapis, gunanya untuk menutup pori-
pori pada kain, kemudian ditiriskan sampai kering. Setelah itu permukaan 
diamplas sampai halus dan jadilah kanvas siap digunakan untuk melukis. 
b) Cat 
     Media penciptaan lukisan yang digunakan adalah cat akrilik dengan merek 
Mowilex dan Kappie. Penggunaan cat akrilik dikarenakan beberapa alasan, 
diantaranya karena selain cepat kering, cat akrilik juga dapat digunakan untuk 
bermacam teknik lukis, diantaranya plakat, gradasi dan arsir (dalam hal ini cat 
akrilik tidak kalah dari cat minyak). Menggunakan pelarut berupa air juga menjadi 
salah satu alasan penulis menggunakan cat akrilik, karena sangat membantu 
penulis pada saat proses melukis dikarenakan cat akrilik yang menggunakan 
pelarut berupa air ini tidak menimbulkan bau menyengat yang dapat menganggu 
mood, konsentrasi serta kesehatan penulis pada saat proses melukis. 
c) Air 
     Air bersih disini digunakan sebagai pelarut dari cat akrilik, dan mencuci kuas 
setelah digunakan. Selain mudah didapat, air juga tidak menimbulkan bau yang 








Teknik merupakan cara yang digunakan seniman dalam menciptakan karya 
seninya. Teknik sangat mempengaruhi hasil. Berikut teknik-teknik yang 
digunakan penulis dalam penciptaan lukisan antara lain: 
1) Teknik Basah 
Pengertian teknik basah menurut Mikke Susanto (2011 : 395), yaitu teknik 
dalam menggambar atau melukis yang menggunakan medium yang bersifat basah 
atau memiliki medium air dan minyak cair, seperti cat air, cat minyak, tempera, 
tinta. 
a) Teknik Opaque 
    Opaque merupakan teknik dalam melukis yang dilakukan dengan mencampur 
cat pada permukaan kanvas dengan sedikit pengencer sehingga warna yang 
sebelumnya dapat tertutup atau tercampur. 
b) Teknik Plakat 
     Plakat merupakan teknik dalam melukis penggunaan cat secara merata dan 
bersifat menutup yang menghasilkan warna yang pekat. 
2) Teknik Arsir 
 Menurut Mikke Susanto (2011:32)  
arsir adalah menarik garis sejajar atau membuat tumpukan garis sejajar untuk 
memberikan efek-efek pada sebuah objek atau gambar, seperti member kesan 
bayangan, tekstur benda, maupun untuk membuat variasi latar belakang objek 
atau gambar. 
Penulis dalam menbuat karya lukis ini menggunakan teknik arsir silang. 
 
a) Teknik Arsir Silang (Cross Hatching)   
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Arsiran silang (cross hatching),adalah teknik yang menggoreskan garis 
dengan melakukan persilangan arah. Teknik ini hampir mirip dengan arsiran satu 
arah, namun lebih meberikan goresan yang ditumpuk dengan menggunakan arah 
garis yang berbeda. Biasanya perbedaan arah dari garis awal ke garis berikuttnya 
adalah 45 derajat.  
 
C. Media 
Sebagai seorang seniman, harus mampu memahami dan mengenal penggunaan 
media yang digunakan dalam proses kerja kreatif. Media merupakan wadah atau 
tempat untuk berkarya ata melakukan hal yang ingin dihasilkanya. Menurut 
Mikke Susanto (2011:25), Menjelaskan bahwa “medium” merupakan bentuk 
tunggal dari kata “media” yang berarti perantara atau penengah. Biasa dipakai 
untuk menyebut berbagai hal yang berhubungan dengan bahan (termasuk alat dan 
teknik) yang dipakai dalam karya seni. 
 
D. Pengertian Deformasi    
Ungkapan karya seni yang menarik perhatian orang tentunya melalui 
pengolahan bentuk objek yang disebut deformasi.  
Menurut Dharsono (2004: 103) menjelaskan bahwa: Deformasi merupakan 
penggambaran bentuk yang menekankan pada interpretasi karakter, dengan cara 
mengubah bentuk objek dan menggambarkannya kembali hanya sebagian yang 
dianggap mewakili, atau pengambilan unsur tertentu yang mewakili karakter hasil 
interpretasi yang sifatnya sangat hakiki. 
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Selanjutnya Mikke Susanto (2012: 98) menyatakan bahwa: Deformasi 
merupakan perubahan susunan bentuk yang dilakukan dengan sengaja untuk 
kepentingan seni, yang sering terkesan sangat kuat/besar sehingga kadang-kadang 
tidak lagi berwujud figur semula atau 
sebenarnya. Sehingga hal ini dapat memunculkan figur/karakter baru yang 
lain dari sebelumnya.  
Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan di atas, dapat diambil 
sebuah kesimpulan bahwa deformasi adalah pengubahan bentuk objek baik 
secara keseluruhan, maupun hanya menggambarkan sebagian yang dianggap 
mewakili karakter objek yang dilakukan secara sadar, bertujuan untuk 
memunculkan karakter objek atau figur baru sehingga dapat menjadi sebuah 
ciriciri kepribadian yang mandiri dan khas dari seorang seniman. 
Deformasi bentuk ini digunakan penulis dalam pembuatan objek dan figur 
yang ada pada semua lukisan. Tujuan ini dilakukan untuk menciptakan objek dan 
figur yang lebih menarik. Akan tetapi penulis masih menunjukan unsur bentuk 
aslinya. Selain itu penulis juga ingin menunjukkan ciri khas lukisan melalui 
bentuk objek maupun figur yang ada didalam lukisan. 
 
E. Pengertian Inspirasi 




Sedangkan Menurut Cambridge Dictionary, Definisi Inspirasi adalah Sebuah 
dorongan atau kemampuan untuk melakukan atau merasakan sesuatu, terutama 
untuk melakukan sesuatu yang kreatif. 
Dari berbagai pengertian diatas insipirasi dapat diartikan dengan sebuah 
gagasan yang muncul atau sebuah ilham yang datang kepikiran seseorang untuk  
melakukan sesuatu. Dalam penciptaan lukisan, penulis mendapat inspirasi figur 
astronot. Mulai gambar astronot di google, gambar astronot dari majalah, video 
tentang astronot, film tentang astronot. Dari situlah penulis terinspirasi untuk 
mendokumentasikan astronot sebagai alterego ke dalam lukisan. 
  
F.  Metode Penciptaan dan Pendekatan 
1. Observasi    
Observasi lapangan  merupakan langkah awal yang dilakukan dalam proses 
penciptaan sebelum memulai menciptakan lukisan. Observasi dilakukan untuk 
mengamati, mencari, dan mengetahui bagaimana wujud astronot dan bagaimana 
gambaran astronaut pada saat melakukan kegiatan di luar angkasa yang akan 
diinterpretasikan sebagai objek dalam lukisan. Ketika melakukan observasi, 
penulis menggunakan gambar, foto, video tentang astronot dari berbagai sumber 
seperti majalah, youtube, gambar di google dan film yang bertema astronot.  
2. Eksperimentasi 
Eksperimentasi dalam proses melukis merupakan cara untuk mendapatkan 
bentuk-bentuk, warna-warna serta komposisi yang sesuai dengan tema untuk 
diwujudkan menjadi karya lukisan. Salah satunya dengan membuat sketsa-sketsa 
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mengenai tema pada kertas gambar terlebih dahulu. Kemudian sketsa-sketsa 
tersebut dipilah-pilah, serta dipertimbangkan mengenai nilai estetik dan 
artistiknya. 
Melalui eksperimen, kemudian didapat bentuk-bentuk yang sudah dideformasi, 
arsiran pada objek dan figur yang digunakan dan komposisi  yang diinginkan. 
Setelah merekonstruksi dan mengkombinasikan antara sketsa dan karya-karya 
inspirasi, kemudian didapat sebuah sketsa yang akan dijadikan sketsa awal pada 
kanvas untuk direalisasikan sebagai bentuk dari gagasan penulis.  
3. Visualisasi (Eksekusi) 
     Visualisasi merupakan tahap lanjut dalam metode penciptaan lukisan “astronot 
sebagai ide penciptaan lukisan surealisme”, Pada tahapan ini dimulai dari melihat 
dan memahami lagi dari hasil film, foto dan video yang dilakukan saat observasi 
sebelum proses penciptaan lukisan, lalu memindah, mengganti dan membuat 
sketsa diatas kertas selanjutnya memindahkan sketsa ke atas kanvas dengan skala 
perbandingan untuk mendapatkan ketepatan objek dan figur visual. Visualisasi 
merupakan tolak ukur tercapainya tema dan ide yang ingin disampaikan kepada 
penikmat seni sehingga muncul penilaian serta tanggapan estetis mengenai karya 
lukisan tersebut, tentunya penilaian tersebut pada akhirnya akan berbeda-beda. 
Pada tahapan selanjutnya kemudian dilanjutkan dengan proses pewarnaan. 
Proses ini diawali dengan memberikan warna pada objek dan figur terlebih dahulu 
menggunakan teknik plakat dan gradasi. Kemudian dilanjutkan dengan 
pemberian warna pada background yang terdapat pada lukisan dengan teknik 
plakat. Selanjutnya objek dan figure yang sudah diberi warna diberi teknik arsiran 
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cross hatching mengunakan ballpoint. Untuk finishing dilakukan sebagai tahap 
akhir dalam proses visualisasi, yaitu dengan memberikan clear pada lukisan. 
4. Pendekatan Penciptaan 
   Pendekatan yang digunakan untuk menciptaan lukisan penulis adalah 
surealisme. Surrealisme adalah gerakan sastra, seni dan ideologi yang muncul di 
Perancis sesudah Perang Dunia I, dengan dipelopori oleh André Breton dan 
Philippe Soupault (1919). Istilah surealisme sendiri diciptakan pada tahun 1917 
oleh Guillaume Apollinaire yang mengomentari tampilan balet parade, karena 
dianggap super-realisme (sur-realisme). Tokoh-Tokoh Surealisme diantaranya 
Salvador Dali, Max Ernst, Joan Miro.  
Surrealisme adalah aliran seni yang menunjukkan kebebasan kreativitas 
sampai melampaui batas logika. Surealisme merupakan suatu karya seni yang 
menggambarkan suatu ketidak laziman, oleh karena itu surealisme dikatakan 
sebagai seni yang melampaui pikiran atau logika. Gerakan seni surealisme mula-
mula tumbuh di Eropa dan kemudian meluas secara internasional.  
Gerakan Surealisme banyak menggali gagasan tentang mimpi, ilusi, dan 
fantasi yang didorong spontanitas dan asosiasi bebas. Prinsipnya terdiri atas 
paduan keganjilan dan metamorfosis bentuk. Surelisme banyak di pengaruhi 
pemikiran Sigmund Frued, pendiri Psikoanalisis dari Austria. Frued 
menyimpulkan bahwa seseorang menekan hasrat aslinya ke dalam alam bawah 
sadarnya.  
Mengikuti perkembangan jaman Surealisme tidak hanya menjadi gaya yang 
konvensional. Salah satunya hasil pengembangaan  surealisme adalah Pop 
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Surealisme, Pop Surealisme hasil pengabungan antara Gaya pop yang flat/ datar 
yang dipadukan dengan gaya Surealisme yang memiliki fantasi liar. Istilah Pop 
Surealisme pertama kali diciptakan oleh seniman Kenny Scharf untuk 
menggambarkan karyanya sendiri, tumbuh dari gerakan bawah tanah di California. 
Genre ini cepat menjadi bahan dan isu di majalah nasional, seperti Juxtapoz dan 
Hi Fruktosa. Gambar populer seperti Mickey Mouse, Ronald McDonald atau 
Marilyn Monroe digunakan untuk mengatasi masalah politik dan sosial dengan 
sindiran satir. 
Pop Surealisme menjembatani kesenjangan antara tinggi dan rendah 
pemahaman senirupa surealisme. Banyak elemen yang mudah dipahami oleh 
masyarakat awam, yang tidak mengeyam pendidikan seni rupa, dan sejarah seni. 
Mark Ryden adalah salahsatu seniman sukses dengan aliran Pop-Surealisme. 
Bentuk karakter dengan unsur-unsur jahat mengerikan, menakutkan dan 
menggoda menjadi ciri utama lukisan Mark Ryden, dengan wujud anak laki-laki, 
perempuan dan binatang. Selain Mark Ryden ada pula seniman yang ter pengaruh 
boneka dan kartun serial TV karya ini dapat ditemukan dalam karya Caia 
Koopman, Ray Caesar, Naoto Hattori dan bahkan Jeff Soto. 
30 
 
                             
                           Gambar 1. Contoh karya Salvador Dali 
                The Burning Giraffe, oil on panel, 35 x 27 cm, 1937 
 
Salvador dali adalah pelukis surealis. Diantara banyak karya – karya 
Salvador Dali, lukisan diatas adalah yang menggunakan sosok wanita dan jerapah 
sebagai objek lukisan. Objek dua wanita dalam lukisan diatas digambar dengan 
bentuk yang tidak lazim. Bagian tubuh wanita yang ada di depan dipenuhi laci dan 
punggung kedua wanita seperti di sangga dengan kayu serta wajah dibuat tidak 
jelas. Objek jerapah yang punggungnya terbakar juga aneh dibuat dengan kesan 
berada di kejauhan. Begron pada lukisan ini dibuat dengan pemandangan yang 
luas. Ketertarikan penulis untuk dijadikan inspirasi melukisnya adalah cara 
salvador dali ngengubah objek wanita dengan bentuk yang tidak lazim muka tidak 
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jelas, tubuh yang dipenuhi laci dan begron juga dibuat luas sehingga menciptakan 
suasana alam mimpi dan kesan ngelangut. 
                       
Gambar 2. Contoh karya Anton Subiyanto Girls in Redemption IV, Pencil 
Akrilik on Canvas, 51 x 39 in, 2015 
 
Karya-karya Anton Subiyanto memiliki karakter yang kuat salah satunya 
yang berjudul Girls in Redemption IV yang menggambarkan karakter manusia 
imajinatif  yang di ciptakan anton dengan di bagian kepalanya dilindungi kayu 
dan di kelilingi benda-benda imajinatif  lainya. Teknik yang di gunakan Anton 
untuk membuat karya menggunakan cat akrilik untuk mewarnaih objek imajinatif  
terlebih dahulu dan  untuk memberikan kesan objek agar bervolume Anton 
memberikan teknik  arsir ke setiap objek yang sudah diberi warna dengan cet 
akrilik dengan pencil. Penulis terinspirasi dengan teknik yang dilakukan anton 
untuk membuat karya dengan cara memberi warna objek terlebih dahulu dengan 
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akrilik setelah itu objek yang sudah di beri warna dengan akrilik di beri arsir 











PEMBAHASAN DAN PENCIPTAAN KARYA 
 
A. Konsep dan Tema Penciptaan 
1. Konsep Penciptaan 
Konsep penciptaan lukisan adalah penggambaran pengalaman pribadi 
sehari-hari yang direpresentasi ke dalam kehidupan astronot di luar angkasa.. 
Penciptaan lukisan astronot dengan bentuk surrealistik berawal dari rasa 
kagumnya terhadap astronot yang dapat hidup diluarangkasa dan ketertarikan 
penulis terhadap majalah, film  yang menceritakan tentang kehidupan astronot di 
luar angkasa, melihatkan wujud baju astronot dan perlengkapannya, perjalanan 
astronot menuju luar angkasa, indahnya luar angkasa yang begitu luas, 
menampilkan benda-benda luar angkasa dan bintang-bintang yang sangat banyak, 
sehingga menginspirasi penulis dalam menciptakan lukisan kehidupan dan 
pengalaman sehari-hari penulis yang direpresentasi kedalam kehidupan astronot di 
luar angkasa adalah sebagai wujud rasa mulai tidaknyamanya penulis hidup di 
bumi.   
Penggambaran yang paling dominan hadir dalam setiap lukisan adalah 
figur astronot yang dideformasi kebentuk tidak lazim seperti astronot kepalanya 
diganti dengan hewan, tubuh astronot di beri pintu, astronot yang di padukan 
dengan bangunan, bagian tubuh astronot yang diganti dengan tumbuhan dan 
brgron dibuat suasana luar angkasa. Visualisasi dalam lukisan selain figur utama 
astronot sebagai objek utamanya, terdapat objek lain sebagai elemen pendukung 
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seperti benda-benda luar angkasa, asteroid, planet, bintang, oragan-organ manusia 
yang bertujuan untuk mengaitkanya pada tema. 
2. Tema Penciptaan 
      Tema yang diangkat dalam lukisan yaitu pengalaman kehidupan sehari-hari 
yang direpresentasi kedalam kehidupan astronot di luar angkasa. Astronot adalah 
seorang yang dididik dan menjalani latian untuk terbang ke luar angkasa 
menggunakan pesawat luar angka. astronaut juga dilengkapi dengan seragam yang 
diberi nama extravehicular mobility unit agar dapat beradaptasi diluar angkasa. 
Helm berguna untuk melindungi Astronot dari sinar matahari, radiasi sinar kosmis, 
partikel-partikel bermuatan, dan lain sebagainya, namun para Astronot pun tetap 
dapat melihat dengan jelas. Sarung tangan dan sepatu boot agar dapat bergarak 
dengan mudah di luar angkasa. Perangkat Primary Life-Support System. 
Perangkat ini berguna sebagai peyediakan oksigen, pengatur tekanan udara, dan 
kelembaban, perngkat ini dikemas seperti tas punggung dan radio komunikasi. 
      Baju astronot memiliki bentuk yang sangat unik seperti balon dan sangat berat 
saat di pakai di bumi tapi saat di luar angkasa baju astronot sangat ringan dan 
lentur. Baju yang dikenakan astronot juga awalnya menggunakan warna oranye 
tetapi sekarang sudah menggunakan warna putih karena warna putih bisa 
memantulkan radiasi yang sangat berbahaya bagi tubuh manusia. Jadi baju 
astronot sangat penting bagi manusia yang akan pergi keluarangkasa tanpa baju 
astronot manusia tidak akan bisa hidup di luar angkasa karena akan terkena 
bahaya sinar radiasi. Dari kekaguman terhadap astronot dan terciptanya baju 
astronot untuk melindungi manusia agar dapat hidup di luar angkasa, maka timbul 
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rasa keinginan untuk melakukan kehidupan di luar angkasa, karena penulis 
merasa bumi sudah tidak nyaman untuk ditempati. Sehingga penulis 
membayangkan untuk melakukan aktivitas astronot di luar angkasa seperti 
kehidupan sehari-hari dibumi. 
 
B. Proses Visualisasi 
     Dalam proses melukis, terdapat beberapa tahapan yang harus dilalui 
diantaranya : 
1. Sketsa  
      Sketsa dibuat sebagai proses awal atau perencanaan dalam lukisan. Langkah 
tersebut merupakan upaya untuk mengeksplorasi berbagai kemungkinan bentuk 
serta komposisinya sebelum dipindahkan keatas kanvas. Sketsa dibuat atas hasil 
observasi yang dilakukan penulis dan hasil eksplorasi dari foto yang diambil 
penulis pada waktu observasi. Sketsa dibuat menggunakan pensil yang ditebalkan 
dengan ballpoint jenis drawing pen dengan media kertas. Pada prosesnya sketsa 
masih memungkinkan untuk dikembangkan lebih lanjut dalam hal pengolahan 
bentuk ketika dikerjakan di atas kanvas. Disini penulis membuat sepuluh sketsa 






Gambar 3. Sketsa pada Kertas dari Lukisan Berjudul Menyiram Bunga. 




Gambar 4. Sketsa pada Kertas dari Lukisan Berjudul Berenang. 






Gambar 5. Sketsa pada Kertas dari Lukisan Berjudul Melamun. 




Gambar 6. Sketsa pada Kertas dari Lukisan Berjudul Romantika. 






Gambar 7. Sketsa pada Kertas dari Lukisan Berjudul Rekreasi. 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
 
 
Gambar 8. Sketsa pada Kertas dari Lukisan Berjudul Religion. 






Gambar 9. Sketsa pada Kertas dari Lukisan Berjudul Penyesalan. 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
 
 
Gambar 10. Sketsa pada Kertas dari Lukisan Berjudul Percaya Diri. 







Gambar 11. Sketsa pada Kertas dari Lukisan Berjudul Sakit. 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
 
 
Gambar 12. Sketsa pada Kertas dari Lukisan Berjudul Rumah. 







2. Memindahkan Sketsa Pada Kanvas 
      Pemindahan sketsa ke atas kanvas merupakan langkah pertama dalam 
merealisasikan rancangan atau konsep penciptaan lukisan. Pada langkah ini 
digunakan pensil HB untuk membuat objek dan figur pada kanvas. Ekplorasi 
bentuk  dan komposisi dalam proses pemindahan sketsa pada kanvas sangat 
dimungkinkan karena adanya penajaman ide dan gagasan, sehingga memunculkan 
objek yang beragam maupun pembuatan objek yang sederhana.  
3. Pewarnaan  
      Proses pewarnaan objek menggunakan cat akrilik dengan merk Mowilex, 
Kappie, dan Envi. Dalam proses pewarnaan kuas yang dipakai yaitu kuas 
berukuran kecil hingga sedang. Kuas kecil berfungsi untuk membuat detail pada 
objek, sedangkan kuas yang berukuran sedang digunakan untuk menggoreskan 
warna dasar pada setiap objek. Proses pewarnaan pada objek dilakukan dengan 
teknik opaque dan plakat. Dengan teknik opaque dikerjakan dengan 
memperhatikan unsur gelap terang untuk mencapai dimensi pada objek. 
Sedangkan teknik plakat dikerjakan untuk memberikan kesan flat dan 
menciptakan kotras antara objek degan background. 
 
 
Gambar 13.  Proses Pewarnaan 




4. Proses Arsiran Objek dan Figur Lukisan  
      Sebelum melakukan tahap finishing penulis mengarsir setiap objek dan figur 
yang ada pada lukisan dengan menggunakan bolpoin warna. Teknik ini digunakan 
setelah semua objek dan figur selesai dikerjakan. Langkah ini dimaksudkan untuk 
menambahkan unsur artistik, membuat efek gelap terang, kesan volume pada 
objek dan menyatukan objek satu dengan objek lainnya. Pada proses ini penulis 




Gambar 14.  Arsiran pada Objek 
(Sumber: Dokumentasi penulis) 
 
5. Finishing  
      Proses finishing dilakukan dengan mengecek lukisan sudah tertutup cat semua 
atau belum, mengelap lukisan yang terkena debu, setelah bersih lalu melapisi 
lukisan dengan clear secara menyeluruh pada bidang kanvas, hal tersebut 
bertujuan untuk menjaga ketahanan warna pada lukisan dan proses selanjutnya 
memberikan identitas penulis berupa tandatangan pada lukisan.  
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C. Deskripsi Bentuk Lukisan 
Lukisan Menyiram Bunga 
 
                    
 
Gambar 15. “Menyiram Bunga” 
 Cat Akrilik Dan Ballpoint Diatas Kanvas,Ukuran 140 x 95 cm,Tahun 
Pembuatan 2015 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
 
 Karya dengan judul Menyiram Bunga ini berukuran 140 x 95 cm dengan 
posisi portrait. Karya ini menggambarkan dua astronot yang memiliki satu tubuh 
seperti ular berekor batang pohon sedang menyirami bunga matahari sebagai point 
of interest. Bunga matahari pada lukisan ini dibuat melayang tidak memiliki 
tangkai. Di bawah bunga matahari terdapat bambu hijau dengan posisi vertical. Di 
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bagian bawah lukisan terdapat gambar bumi seperempat yang ter siram air dari 
sesa penyiraman bunga oleh astronot. Di atas bumi sebelah kanan terdapat objek 
hlem astronot yang terisi ikan dengan batang pohon di bawahnya. Background 
pada lukisan dibuat hitam dan terdapat bintang-bintang seperti suasana luar 
angkasa. 
 Dari objek bunga matahari dan tubuh astronot yang dibuat tidak kaku 
menjadikan kesan balance pada lukisan. Repetisi dijumpai pada kelopak bunga 
matahari dan bintang pada background. Sedangkan kesatuan pada lukisan ini ialah 
pada objek astronot, bunga matahari, bambu, air yang mengalir, hlem astronot 
yang terisi ikan. 
 Pewarnaan pada objek astronot menggunakan warna abu-abu untuk 
mengesankan futuristic. Pada bunga matahari menggunakan warna merah agar 
terlihan panas. Bumi di bawah dibuat dengan warna biru dan hijau. Sedangkan 
objek hlem astronot dan tangkai pohon dibuat dengan warna abu-abu dan coklat. 
Background pada lukisan dibuat hitam dan bintang-bintang menggunakan empat 
warna merah, kuning, biru, oren untuk memberi kesan seperti luar angkasa. 
 Teknik yang dipakai ialah teknik opaque, plakat dan arsir. Pada objek 
astronot, bunga matahari, bambu, hlem astronot bertangkai pohon, dan bumi 
menggunakan teknik opaque dengan cara mencampurksan cat langsung pada 
kanvas dengan kuas hingga mencapai dimensi gelap terang di objeknya. Setelah 
itu dilanjutkan dengan memberi goresan teknik silang dengan ballpoint agar lebih 
bervolume dan artistic. Teknik plakat digunakan pada background lukisan agar 
terlihat kotras dengan objek lukisan. 
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 Dalam karya ini penulis menceritakan tentang rasa pedulinya terhadap 
tanaman dan tumbuhan, karena tanaman dan tumbuhan sangat penting bagi 
kelangsungan hidup manusia untuk menyerap gas karbondioksida serta berbagai 
polusi udara. Kegiatan menyiram tanaman dan tumbuhan sudang jarang sekali 
dilakukan oleh manusia, maka dari itu penulis melukiskan mimpinya untuk 
melakukan kegiatan menyiram bunga dan tumbuhan di luar angkasa karena 
manusia sudah jarang sekali bahkan banyak yang tidak peduli terhadap tanaman 
dan tumbuhan. 
 
 Lukisan Berenang  
 Karya lukisan yang berjudul Berenang ini berukuran 125 x 85 cm dengan 
posisi portrait. Lkukisan ini menggambarkan kegiatan berenang. Point of interest 
terdapat pada dua objek astronot berkaki ikan yang sedang berenang. Di bagian  
tengah bidang lukisan tergambar objek astronot besar yang digabungkan dengan 
benda-benda lain. Badan astronot di kelilingi air berbentuk kubus. Bagian dalam 
hlem astronot tergambar dua ikan yang sedang berhadapan. Tangan astronot 
diganti dengan tiga tanaman air yang mejuntai ke atas dan kaki diubah dengan 
ikan berbadan batu. Sedangkan di bagian bawah lukisan tergambar bulan 
seperempat yang ditumbuhi tujuh pohon cemara surealis dan terdapat satu 
astronot berkepala ikan yang menengadah keatas. Background dibuat hitam 
seperti suasana luar angkasa. 
 Prinsip keseimbangan terdapat pada dua tananman air yang tergambar di 





                                  Gambar 16. “Berenang” 
 Cat Akrilik Dan Ballpoint Diatas Kanvas, Ukuran 125 x 85 cm, Tahun 
Pembuatan 2015 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
 
 
 Objek astronot berkaki ikan yang berenang dengan posisi berhadapan juga 
memberikan kesan keseimbangan. Prinsip kesatuan pada lukisan ini terdapat pada 
astronot besar, dua tanaman air, dua astronot berkaki ikan dan ikan berbadan batu 
sedangkan prinsip repetisi tergambar pada tujuh pohon cemara surealis dan 
bintang-bintang pada latar belakang lukisan. 
 Teknik yang dipakai ialah teknik opaque, plakat dan arsir. Pada objek 
astronot surealis, tumbuhan air, ikan berbadan batu, dan tujuh pohon cemara 
menggunakan teknik opaque dengan cara mencampurksan cat langsung pada 
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kanvas dengan kuas hingga mencapai dimensi gelap terang di objeknya. Setelah 
itu dilanjutkan dengan memberi goresan teknik silang dengan ballpoint agar lebih 
bervolume dan artistic. Teknik plakat digunakan pada background lukisan agar 
terlihat kotras dengan objek lukisan. 
 Pewarnaan pada semua objek astronot surealis menggunakan warna abu-
abu. Objek tumbuhan air dibuat dengan tiga warna ungu, kuning, hijau. 
Penggambaran air berbentuk kubus menggunkan tiga warna biru agar memiliki 
ruang. Background dibuat dengan warna hitan dan bintang dibuat dengan tiga 
warna merah, kuning, biru. 
 Dalam karya ini penulis menceritakan tentang air, yang dimana penuls 
merasa air sekarang sudah mulai tercemar oleh ulah manusia. Padahal air sangat 
penting untuk kegiatan sehari-hari seperti mandi, berenang, mencuci, bahkan 
memasak. Maka dari itu penulis melukiskan imajinasi melalukan kegiatan 
berenang dan M.C.K di luar angkasa karena air sudah melai tercemar. 
 
Lukisan Melamun 
 Karya berjudul Melamun ini berukuran 125 x 85 cm dengan posisi 
portrait. Lukisan ini menggambarkan kegiatan melamun. Point of interest pada 
lukisan terdapat pada astronot yang sedang duduk melamun di sebuah batu 
asteroid. Dibagian kaca hlem astronot berisikan kumpulan awan. Sedangkan kaki 
astronot diganti dengan kumpulan batang tumbuhan yang keluar dari asteroid. Di 
sisi kanan dan kiri bidang lukisan tergambar astronot berkepala kumbang yang 
sedang melayang. Objek bulan berwarna merah tergambar di atas kanan astronot 
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yang sedang melamun. Sedangkan di bagian bawah lukisan tergambar bulan 
seperempat dibumbuhi empat batang pohon yang mengelilingi astronot melamun 
dan lima tunas tanaman kecil yang tumbuh secara acak. 
 
                                    Gambar 17. “Melamun” 
 Cat Akrilik Dan Ballpoint Diatas Kanvas, Ukuran 125 x 85 cm, Tahun 
Pembuatan 2016 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
 
 
 Prinsip keseimbangan terdapat pada dua astronot berkepala kumbang yang 
di tempatkan di kanan dan kiri bidang lukisan. Kesatuan terdapat pada objek 
astronot melamun, batu asteroid, bulan yang disatukan oleh batang pohon yang 
meliliti tiga objek tersebut. Sedangkan prinsip repetisi terdapat pada objek daun 
dan bintang pada latar belakang lukisan. 
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 Teknik yang dipakai ialah teknik opaque, plakat dan arsir. Pada onjek 
astronot melamun, batu asteroid, dua astronot berkepala kumbang, batang pohon, 
lima tunas pohon dan bulan merah menggunakan teknik opaque dengan cara 
mencampurksan cat langsung pada kanvas dengan kuas hingga mencapai dimensi 
gelap terang di objeknya. Setelah itu dilanjutkan dengan memberi goresan teknik 
silang dengan ballpoint agar lebih bervolume dan artistic. Teknik plakat 
digunakan pada bulan seperempat dan background lukisan agar terlihat kotras 
dengan objek lukisan. 
 Pewarnaan pada objek astronot besar yang sedang duduk melamun 
mengunakan warna abu-abu dan kaca hlem dibuat dengan warna biru dan putih. 
Batu asteroid untuk duduk menggunakan warna hijau. Dua astronot berkepala 
kumbang dibuat menggunakan warna ungu dan abu-abu. Bagian semua batang 
pohon dibuat dengan warna coklat. Sedangkan bulan seperempat yang ditumbuhi 
lima tunas pohon sebagai pijakan menggunakan warnan abu-abu, hijau dan coklat. 
Latar belakang dibuat dengan warna hidan dan binta mengunankan empat warna 
kuning, merah, biru, hijau. 
 Dalam karya ini penulis menceritakan tentang kebiasaanya melamun, 
melamun ini biasanya dialami oleh semua orang saat sedang bersantai atau sedang 
bingung pada saat mengerjakan sesuatu, melamun tidak semuanya negative ada 
positifnya juga untuk meningkatkan kreativitas dan imajinasi seseorang. Maka 
dari itu penulis mengimajina melakukan kebiasan melamun di luar angkasa karena 







                                    Gambar 18. “Romantika” 
 Cat Akrilik Dan Ballpoint Diatas Kanvas, Ukuran 125 x 85 cm, Tahun 
Pembuatan 2016 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
 
 
 Kerya berjudul Romantika ini berukuran 125 x 85 cm dengan posisi 
portrait. Point of interest pada lukisan ini terdapat pada objek astronot besar yang 
sedang menggendong dua kelinci. Dibagian hlem tergambar dua telinga kelinci 
yang menjuntai ke atas. Bagian kaca hlem tergambar objek bunga mawar 
sedangkan kaki diubah dengan kaki kelinci dan terdapat pula objek astronot kecil 
berkepala katak yang sedang membaawa bunga mawar. Dibagian kanan kiri 
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bidang lukisan tergambar objek bunga matahari yang ditopang dengan batang 
kayu. Sedangkan dibagian bawah bidang lukisan sebagai pijakan dibuat objek 
bongkahan tanah yang melayang dikelilingi ranting tanaman. 
 Prinsip kesatuan terdapat pada semua objek utama lukisan. Prinsip repetisi 
tergambar pada bunga matahari, daun dan bintang pada latar belakang lukisan. 
Sedangklan keseimbangan dibuat pada semua objek karena dibuat di tengah bidan 
kanvas. 
 Pewarnaan pada objek astronot besar dan dua kelinci yang di gendong 
menggunakan warna abu-abu, merah muda, dan coklat. Astronot berkepala katak 
dibuat dengan warna abu-abu dan hijau. Pada objek bunga matahari dan batang 
kayu sebagai penyangga dibuat dengan warna kuning, hijau dan coklat. 
Sedangkan bongkahan tanah sebagai pijakan dan ranting tanaman yang 
mengelilinginya dibuat dengan warna coklat dan hijau. Latar belakang 
menggunakan warna hitam dan bintang dibuat dengan tiga warna merah, kuning 
biru. 
 Teknik yang dipakai ialah teknik opaque, plakat dan arsir. Pada onjek 
astronot besar, dua kelinci, astronot berkepala katak bunga matahari dan ranting 
tanaman dibuat dengan teknik opaque dengan cara mencampurksan cat langsung 
pada kanvas dengan kuas hingga mencapai dimensi gelap terang di objeknya. 
Setelah itu dilanjutkan dengan memberi goresan teknik silang dengan ballpoint 
agar lebih bervolume dan artistic. Teknik plakat digunakan pada bongkahan 
btanah dan background lukisan agar terlihat kotras dengan objek lukisan. 
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 Dalam karya ini pelukis menceritaakn tentang perjuangan dalam 
mendapatkan pasangan. Mendapatkan sosok pedamping / pasangan harus 
dilandasi rasa cinta dan percaya diri jangan berfikir kalau tidak pantas untuk 
mengejar cinta yang diinginkan. Seperti objek dalam lukisan yang di buat penulis 
menggambarkan sosok astronot berkepala katak yang jelek sedang mengejar 
astronot kelinci yang cantik. 
 
Lukisan Rekreasi 
       Karya berjudul Rekreasi ini berukuran 125 x 85 cm dengan posisi portrait. 
Point of interest pada lukisan ini terdapat pada semua objek utama yang di letakan 
di letakan di tengah bidang kanvas. Objek-objek utama yang yang tergambar pada 
lukisan ini ialah dua objek astronot beasar yang dideformasi menjadi taman 
bermain, satu astronot kecil yang sedang menengadah keatas dengan mengankat 
kedua tangan dan bualan setengan sebagai pijakan. Latar belakang dibuat dengan 
warna hitam dan dibuat pula objek bintang agar memperkuat kesan suasana luar 
angkasa. 
        Prinsip repetisi pada lukisan ini terdapat pada objek tangga dan bintang yang 
tergambar pada latar belakang. Kesatuan terletak pada semua objek utama. Dua 
astronot besar yang dideformasi menjadi taman bermain dan satu buah astronot 
kecil yang menegadah ke atas disatukan dengan pijakan bulan setengah sebagi 
alasnya. Keseimbangan pada lukisan ini terdapat di semua objek yang di 
posisiskan di tenga bidang kanvas. 
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                                    Gambar 19. “Romantika” 
 Cat Akrilik Dan Ballpoint Diatas Kanvas, Ukuran 125 x 85 cm, Tahun 
Pembuatan 2016 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
 
Pewarnaan pada dua astronot besar yang dideformasi menjadi taman 
bermain menggunakan warna abu-abu, biru, unggu, kuning dan merah. Pada objek 
astronot kecil yang sedeng menengadah ke atas dengan warna abu-abu. 
Sedangkan bulan setengan sebagai pijakan dibuat dengan warna abu-abu dan 
coklat. 
 Teknik yang dipakai ialah teknik opaque, plakat dan arsir. Pada objek dua 
astronot besar yang dideformasi menjadi taman bermain dan satu astronot kecil 
yang menengadah ke atas menggunakan teknik opaque dengan cara 
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mencampurksan cat langsung pada kanvas dengan kuas hingga mencapai dimensi 
gelap terang di objeknya. Setelah itu dilanjutkan dengan memberi goresan teknik 
silang dengan ballpoint agar lebih bervolume dan artistic. Teknik plakat 
digunakan pada bulan setengah sebagai pijakan dan background lukisan agar 
terlihat kotras dengan objek lukisan. 
 Dalam karya ini penulis menceritakan tentang rekreasi bahwa kegiatan 
tersebut sangat penting bagi manusia untuk menyegarkan kembali tubuh dan 
pikiran. Salah satu tempat yang sering dituju untuk rekreasi adalah taman 
bermain. Tapi dalam perkembanganya  sekarang taman bermaian kurang 
mendapat perhatian dari segi keamanan dan kurang adanya variasi. Maka dari itu 
penulis mengimajinasi keinginanya berekreasi di luar angkasa kedalam lukisan 
karena tempat rekreasi yang ada sekarang ini sudah mulai membosankan dan 
tidak aman. 
 
Lukisan Religion  
 Karya ini berjudul Religion dengan ukuran 125 x 85 cm dengan posisi 
portrait. Point of interes pada lukisan ini terdapat pada objek astronot besar 
dengan empat tangan. Pada bagian dua tangan kanan terdapat pada objek simbol 
bumi dan bayi. Pada bagian kedua tangan kiri terdapat simbol matahari dan 
tengkorak. Dibagian kaca hlem astronot terddabat sebuah simbol satu mata. 
Tubuh astronot dideformasi dengan bagian dada terdapat simbol satu lubang kunci 
dan dibagian perut dibuat objek jantung yang terkurung dalam jeruji besi 
melingkar. Sedangkan di bagian kaki dibuat mengerucut terdapat empat batang 
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tanaman menjuntai ke bawah. Bagian bawah kaki astronot mengerucut terdapat 
empat astronot kecil yang kakinya diubah menjadi satu batang pipa besi. Di 
belakang objek astronot besar tergambar enam pohon cemara surealis yang 
berbanjar. Dibagian bawah sebagai pijakan tergambar objek bongkaahn tanah 
yang dikelilingi asteroid. Latar belakang dibuat hitam dan bintang-bintang untuk 
memberi kesan luar angkasa. 
    
                                    Gambar 20. “Religion” 
 Cat Akrilik Dan Ballpoint Diatas Kanvas, Ukuran 125 x 85 cm, Tahun 
Pembuatan 2016 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
 
Prinsip repetisi pada lukisan ini terdapat pada objek enam pohon cemara surealis, 
asteroid dan bintang. Kesatuan palukisan ini tergambar disemua objek yang di 
satukan dengan pijakan satu bongkahan tanah besar yang melanyang. Sedangkan 
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prinsip keseimbangan terdapat pada semua objek yang di tempatkan di tengah 
bidang kanvas. 
 Pewarnaan pada objek astronot besar surealis yang memiliki empat tangan 
dibuat dengan warna abu-abu. Bagian kaca hleam dan simbol mata dibuat dengan 
warna biru dan merah. Di bagian dada dan perut terdapat objek lubang kunci dan 
jantung dibuat denagn warna coklat, hitam dan merah. Simbol bumi dibuat degan 
warna biru dan hijau. Simbol janin dibuat dengan warna coklat, matahari kuning 
dan tengkorang dengan warna coklat. Empat objek astronot berkaki pipa besi 
diabuat dengan warna abu-abu. Di objek enam pohon cemara surealis dibuat 
dengan warna coklat dan hijau. Bongkahan tanah sebagai pijakan dan asteroid 
yang mengelilinginya dibuat dengan warna coklat dan abu-abu. Latar belakang 
dibuat dengan warna hitam dan bintang dengan tiga warna biru, biru muda dan 
merah. 
 Teknik yang dipakai ialah teknik opaque, plakat dan arsir. Pada onjek 
astronot besar yang memiliki empat tangan, simbol bumi, janin, matahari, 
tengkorak, jantung, empat astronot berkaki pipa besi, enam pohon cemara dan 
asteroid dibuat menggunakan teknik opaque dengan cara mencampurksan cat 
langsung pada kanvas dengan kuas hingga mencapai dimensi gelap terang di 
objeknya. Setelah itu dilanjutkan dengan memberi goresan teknik silang dengan 
ballpoint agar lebih bervolume dan artistic. Teknik plakat digunakan pada 
bongkahan batu sebagai pijakan dan background lukisan agar terlihat kotras 
dengan objek lukisan. 
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 Dalam karya ini penulis menceritakan tentang proses ritual keagamaan 
yaitu berdoa. Berdoa adalah sikap memohon atau meminta sesuatu kepada tuhan. 
Setiap manusia harus berdoa saat meminta sesuatu yang diinginkan. Makadari itu 
penulis melukiskan ritual keagamaan tersebut dalam bentuk lukisan astronot di 
luar angkasa. 
 
 Lukisan Penyesalan  
 Karya lukis berjudul Penyesalan ini dibuat dengan ukuran 125 x 85 cm 
dengan posisi portrait. Point of interest pada lukisan ini terdapat pada objek 
astronot besar yang dibuat dengan bentuk tidak lazim. Perut dan kaki diberi objek 
jam. Di sebelah kanan bidang kanvas terdapat objek burung hantu yang 
mengenakan hlem kaca bening dan menyerupai timbangan yang dibuat dengan 
kayu tergantung oleh rantai. Di sebelah kiri bidang kanvas terdapat onjek astronot 
sedang meringkuk di dalam piramid yang melanyang. Di bagian bawah bidang 
kanvas tergambar bulan seperempat sebagi pijakan astronot besar dan terdapat 
juga satu astronot kecil berkaki satu pipa besi sedang menengadah mengangkat 
kedua tanganya ke atas. Selain itu terdapat objek akuarium kubus yang berisa 
tunas tanaman yang disatukan dengan astronot besar. Latar belakang dibuat hidan 
dan terdapat objek binta untuk mengasankan luar angkasa. 
 Prinsip keseimbangan pada lukisan ini terdapat pada objek timbangan dan 
pyramid yang diletakan di sebelah kiri kanan bidang kanvas. Kesatuan terdapat 
pada objek astronot surealis besar, timbangan, burung hantu, piramit yang berisi 
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astronot meringkuk dan akuarium kubus yang berisi tunas pohon. Sedangkan 
repetisi terletak pada lima lubang bulan dan bintang pada latar belakang lukisan. 
 
                                               
                                            Gambar 21. “Penyesalan” 
 Cat Akrilik Dan Ballpoint Diatas Kanvas, Ukuran 125 x 85 cm, Tahun 
Pembuatan 2016 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
 
 Pewarnaan pada semua objek astronot menggunakan warna abu-abu. 
Jampada tubuh astronot digambarkan dengan warna kuning. Pada burung hantu 
digambar dengan warna merah. Bagian objek timbangan dibuat dengan warna 
kuning dan coklat. Bagian tunas pohon dan akuarium kubu dibuat dengan warna 
biru, coklat dan hijau. Sedangkan bulan seperempat dibuat dengan warna abu-abu. 




 Teknik yang dipakai ialah teknik opaque, plakat dan arsir. Pada onjek 
astronot besar, jam, burung hantu, astronot yang sedang menengadah, pyramid 
berisi astronot meringkuk, tunas pohon dan timbangan dibuat menggunakan 
teknik opaque dengan cara mencampurksan cat langsung pada kanvas dengan 
kuas hingga mencapai dimensi gelap terang di objeknya. Setelah itu dilanjutkan 
dengan memberi goresan teknik silang dengan ballpoint agar lebih bervolume dan 
artistic. Teknik plakat digunakan pada objek bulan seperempat sebagai sebagai 
pijakan dan background lukisan agar terlihat kotras dengan objek lukisan. 
 Dalam karya ini penulis menceritakan tentang rasa penyesalan. Setiap 
manusia pasti pernah melakukan kesalahan yang akan menghasilkan penyesalan. 
Apabila berbuat salah terhadap seseorang hendaklah meminta maaf terlebih 
dahulu agar tidak meresakan penyesalan begitu dalam. Maka dari itu penulis 
melukisakan rasa penyesalanya yang pernah dialami kedalam lukisan astronot 
surealisme di luar angkasa. 
Lukisan Percaya Diri 
 Karya berjudul Percaya Diri ini berukuran 100 x 76 cm dengan posisi 
portrait. Poin of interest pada lukisan ini terdapat pada figure astronot setengah 
badan yang tergambar hampir setengah bidang kanvas. Pada hlem astronot 
terdapat objek kunci dan dikelilingi oleh batu asteroid. Di bagian dada astronot 
tergambar objek ruangan balok yang serisi Kristal. Kedua tangan astronot diubah 
menjadi batang pohon yang menyatu. Dibagian bidang kanvas sebelang kanan 
terdapat dua objek pohon cemara dan kiri tergambar empat pohon cemara dengan 
satu peti hartakarun. Selain itu objek enam astronot berkepala tunas pohon di 
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posisikan menyebar dengan masing-masing membawa balon berisi organ-organ 
manusia seperti otak, mata, telinga, jantung dan tengkorak. Latar belakang lukisan 
dibuat hitam dan bintang agar tekesan suasana luar angkasa. 
 
                                    Gambar 22. “Percaya Diri” 
 Cat Akrilik Dan Ballpoint Diatas Kanvas, Ukuran 125 x 85 cm, Tahun 
Pembuatan 2016 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
 
 Repetisi pada lukisan ini terdpat pada enam pohon cemara surealis, batu 
asteroid dan bintang pada latar belakang lukisan. Prinsip keseimbangan tergambar 
pada objek lima astronot berkepala tunas pohon yang diletakan di kanan kiri 




 Pewarnaan pada objek utama astronot setengah badan menggunakan 
warna abu-abu. Bagian kaca hlem dan kunci dibuat dengan warna biru dan 
kuning. Bagian ruangan balok dan Kristal didada astronot mengunakan warna biru 
dan ungu. Kedua tangan astronot yang diubah dengan batang pohon dibuat dengan 
warna coklat. Enam pohon cemara surealis dibuat dengan warna hijau dan coklat. 
Kotak hartakarun yang berada di kiri bawah bidang kanvas dibuat dengan warna 
kuning. Sedangkan lima objek astronot berkepala tunas pohon yang membawa 
balon berisi organ manusia dibuat dengan warna abu-abu, hijau dan merah. Latar 
belakang lukisan dibuat hitam dan bintang dengan dua warna biru dan merah. 
 Teknik yang dipakai ialah teknik opaque, plakat dan arsir. Pada semua 
obnjek utama lukisan dibuat menggunakan teknik opaque dengan cara 
mencampurksan cat langsung pada kanvas dengan kuas hingga mencapai dimensi 
gelap terang di objeknya. Setelah itu dilanjutkan dengan memberi goresan teknik 
silang dengan ballpoint agar lebih bervolume dan artistic. Teknik plakat 
digunakan background lukisan agar terlihat kotras dengan objek lukisan. 
 Dalam karya ini penulis menceritakan tetang sikap percaya diri. Setiap 
orang harus memiliki rasa percaya diri yang kuat saat melakukan sesuatu agar 
lebih bersemangat dan bahagia. Tanpa adanya sikap percaya diri pada saat 
melakukan sesuatu pasti akan merasakan tidak yangam dan tidak bebas. Maka 






 Lukisan Sakit 
 
                                         Gambar 23. “Sakit” 
 Cat Akrilik Dan Ballpoint Diatas Kanvas, Ukuran 125 x 85 cm, Tahun 
Pembuatan 2016 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
 
Karya lukis ini berjudul Sakit dengan ukuran 100 x 76 cm dengan posisi 
portrait. Point of interest pada lukisan ini terdapat pada astronot surealis besar 
yang di posisikan tepat di tengah bidang kanvas. Tubuh astronot dibuat tidak 
lazim. Bagian dada dibuat trasparan seperti kaca dan di dalamnya terlihan 
tumbuhan. Perut dibuat menjadi bangunan kubus dengan dengan memiliki satu 
pintu di depan dan di samping pintu terdapat ruangan berbentuk kubus yang berisi 
satu tempat tidur. Sedangkan dibagian kaki dibuat seperti bentuk pyramid besar 
terbalik dengan objek jantung tergambar di tengahnya dan disamping tergambar 
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ruangan persegi yang terisi satu astronot kecil yang sedang menghadap kedepan. 
Dibagian kana bidang kanvas tergambar objek tiang yang digunakan untuk 
meletakan infuse. Objek astronot kecil juga tergambar sedang melayang 
membawa koper putih dan dibawahnya tergambar objek asap berwarna hijau. 
Sedangkan dibagian kiri bidang kanvas terdapat juga objek tiang untuk tempat 
infuse. Dibagian bawah infise terdapat objek astronot kecil yang sedang 
membawa catatan medis dan disampingnya terdpat asap berwarna hijau. Dibagian 
bawah terdapat objek tabung oksigen terlihat menyatu dengan kaki astronot yang 
dibuat seperti pyramid terbalik. 
Prinsip kesatuan dan keseimbangan terdapat pada semua objek utama yang 
diposisikan ditengah bidang kanvas. Sedangkan repetisi terdapat pada objek daun 
dan bintang pada lukisan. 
Pewarnaan pada objek astronot surealis besar menggunakan warna abu-
abu. Di bagian dada trasparan dan tumbuhan dibuat dengan warna coklat dan 
hijau. Perut yang diubah kebentuk balok dibuat dengan warna biru. Sedangkan 
pintu dan ruangan yang terisi satu tempat tidur dibuat dengan warna coklat dan 
ungu. Kaki yang diubah menjadi bentuk pyramid terbaling menggunkan warna 
abu-abu. Objek jantung dan ruangan kecil yang terisi satu astronot dibuat dengan 
warna merah, ungu, abu-abu. Dua astronot kecil lainya dibut dengan warna abu-
abu. Asap dibuat dengan warna hijau. Kedua tiang dan infuse dibuat dengan 
warna coklat, biru dan hijau.pada objek tabung oksigen dibuat dengan warna hijau 
dan biru. Sedangkan latar belakang dibuta dengan warna hitan dan bitang 
menggunakan tiga warna hijau, merah dan kuning. 
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 Teknik yang dipakai ialah teknik opaque, plakat dan arsir. Pada semua 
obnjek utama lukisan dibuat menggunakan teknik opaque dengan cara 
mencampurksan cat langsung pada kanvas dengan kuas hingga mencapai dimensi 
gelap terang di objeknya. Setelah itu dilanjutkan dengan memberi goresan teknik 
silang dengan ballpoint agar lebih bervolume dan artistic. Teknik plakat 
digunakan dibagian perut astronot berbentuk balok, kaki astronot berbentuk 
pyramid terbalik dan background lukisan agar terlihat kotras dengan objek 
lukisan. 
 Dalam karya ini penulis menceritakan tentang proses penyembuahn saat 
sakit. Semua manusia pasti akan terkena penyakit. Saat terkena penyakit tubuh 
akan lemah dan mengganggu aktivitas. Untuk menyembuh kan penyakit 
diperlukan alat-alat medis yang sesuai dengan kebutuhan agar tubuh kita dapat 
beraktivitas lagi dengan normal. Berdasarkan pengalaman terkena penyakin 
penulis mengijinasikan proses penyembuhan penyakin kedalan bentuk lukisan 
astronot surealis di luar angkasa. 
 
 Lukisan Rumah 
 Karya lukis ini berjudul Rumah dengan ukuran 100 x 76 cm dengan posisi 
portrait. Point of interes pada lukisan ini terdapat pada objek astronot besar yang 
dideformasi ke bentuk menyerupai rumah. Pada bagian kepala dibubah menjadi 
bentuk rumah kayu dengan kaca hlem astronot di tengahnya. Bagian tubuh 
astronot dibuat tidak memiliki kaki. Bagian perut tergambar sebuah pintu dan 




                                         Gambar 24. “Sakit” 
 Cat Akrilik Dan Ballpoint Diatas Kanvas, Ukuran 125 x 85 cm, Tahun 
Pembuatan 2016 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
 
 Tangan sebelah kiri dibuat menekuk ke bawah dengan dibuat pintu dan 
tangga di ujungnya. Sedangkan tangan bagian kaanan dibuat cerobong yang 
mengeluarkan asap berwarna merah muda. Di depan objek astronot besar yang 
menyerupai rumah terdapat satu astronot kecil yang seadang berdiri dan 
dibelakang terdapat empat pohon cemera surealis. 
 Prinsip kesatuan terdapat di semua objek utama lukisan yang di satukan 
dengan satu pijakan tananh yang luas. Repetisi tergambar pad objek pohon cemara 
surealis dan bintang pada latar belakang lukisan. 
 66 
 
 Teknik yang dipakai ialah teknik opaque, plakat dan arsir. Pada semua 
obnjek utama lukisan dibuat menggunakan teknik opaque dengan cara 
mencampurksan cat langsung pada kanvas dengan kuas hingga mencapai dimensi 
gelap terang di objeknya. Setelah itu dilanjutkan dengan memberi goresan teknik 
silang dengan ballpoint agar lebih bervolume dan artistic. Teknik plakat 
digunakan dibagian tanah sebagai pijakan dan background lukisan agar terlihat 
kotras dengan objek lukisan. 
 Pada karya ini penulis menceritakan tentang rumah. Rumah adalah suatu 
bangunan tempat kembali dari berpergian, tempat tidur dan beristirahat. semua 
manusia pasti membutuhkan rumah untuk tempat berlindung dari pengaruh 
keadan alam seperti hujan, panas angin dan lain-lain. Membangun rumah sesuai 
dengan keinginan akan menimbulkan rasa nyaman dan aman untuk di tempati. 
Maka dari itu penulis mengimajinasikan membangun rubah di luar angkasa untuk 












 Dari pembahsan yang telah diuraikan pad bab-ab sebelumnya maka dapat 
di tarik kesimpulan sebagai berikut :  
1. Konsep penciptaan lukisan dalam Tugas Akhir Karya Seni adalah 
pengalaman kegiatan sehari-hari yang direpresentasi ke dalam kehidupan astronot 
di luar angkasa. Penggambaran pada lukisan selalu memunculkan objek astronot 
yang diubah kebentuk tidak lazim, tidak memperhatikan proporsi, 
menggabungkan tubuh astronot dengan objek lain dan banyak menampilkan 
benda-benda luar angkasa. Bagian latar belakang lukisan dibuat dengan suasana 
antariksa dan bintang-bintang. 
    2. Tema dalam lukisan yaitu pengalaman pribadi penulis yang merupakan 
representasi kehidupan astronot di luar angkasa dengan prndekatan surealistik. 
Baju astronot memiliki bentuk yang sangat unik seperti balon dan sangat berat 
saat di pakai di bumi tapi saat di luar angkasa baju astronot sangat ringan dan 
lentur. Baju yang dikenakan astronot juga awalnya menggunakan warna oranye 
tetapi sekarang sudah menggunakan warna putih karena warna putih bisa 
memantulkan radiasi yang sangat berbahaya bagi tubuh manusia. Jadi baju 
astronot sangat penting bagi manusia yang akan pergi keluarangkasa tanpa baju 
astronot manusia tidak akan bisa hidup di luar angkasa karena akan terkena 





astronot untuk melindungi manusia agar dapat hidup di luar angkasa, maka timbul 
rasa keinginan untuk melakukan kehidupan di luar angkasa, karena penulis merasa 
bumi sudah tidak nyaman untuk ditempati. Sehingga penulis berimajinasi untuk 
melakukan aktivitas astronot di luar angkasa seperti kehidupat sehari-hari dibumi. 
     3.   Proses visualisasi diawali dengan membuat sketsa pada kertas, upaya ini 
dilakukan untuk mengembangkan serta menemukan kemungkinan bentuk dan 
komposisi yang diinginkan. Selanjutnya yaitu memindahkan sketsa pada kanvas 
dengan kuas menggunakan cat warna kuning dilanjutkan proses pewarnaan 
dengan cat kemudian melengkapi objek dengan arsiran silang menggunakan 
ballpoint dan proses selanjutnya melapisi lukisan dengan clear tahap akhir 
mengecek lagi lukisan dan membersihkan lukisan dari debu. Secara keseluaruan 
lukisan dikerjakan mengunakan cat akrilik dan ballpoint. Teknik yang digunakan 
mengunakan teknik opaque, plakat dan arsir silang. 
      4.   Bentuk lukisan yang ingin dicapai dalam Tugas Akhir Karya Seni ini yaitu 
bentuk lukisan dengan gaya surealistik. Pada lukisan penulis ditunjukan dengan 
gambaran bentuk-bentuk astronot tidak lazim semisal penggabungan objek 
astronot dengan hewan dan tumbuhan, penyerdehanaan bentuk objek astronot 
objek paling dominan pada lukisan yaitu astronot dan latar belakang semua 
lukisan dibuat dengan suasana luar angkasa. Demi mendukung gagasan yang 
hendak diungkapkan, penulis menghadirkan pula objek-objek pendukung pada 
setiap karyanya. Objek-objek pendukung tersebut antara lain planet, asteroid, 
bulan, bintang, hewan, tumbuhan, organ-organ manusia, bangunan dan lain-lain. 





Menyiram Bunga (140x85cm), Berenang (125x85cm), Melamun (125x85cm), 
Romantika (125x85cm), Rekreasi (125x85cm), Religion (125x85cm), Penyesalan 
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